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ABSTRAK

ANALISIS PENGGUNAAN KANJOU HYOUGEN DALAM ANIME
RELIFE TINJAUAN PRAGMATIK

Oleh: Riandy Deriza

Penelitian ini mengenai ekspresi emosional (kanjou hyougen) yang
digunakan oleh karakter-karakter dalam Anime Relife dari perspektif
pragmatik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis-jenis
ekspresi emosional dan implikaturnya dalam anime Relife ungkapan
emosional disini dapat berupa ungkapan senang, sedih, takut, suka, marah,
malu, dan sebagainya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
deskriptif. Data dikumpulkan melalui metode simak dan teknik sadap serta
simak bebas libat cakap (SBLC) untuk mengidentifikasi ekspresi emosional.
Analisis data dilakukan menggunakan metode padan pragmatis dan teknik
Pilih Unsur Penentu (PUP), serta penyajian data dilakukan melalui metode
informal. Teori yang digunakan mencakup teori ekspresi emosional oleh Yule
George, pengelompokan berdasarkan verba dan adjektiva dari teori
Teramura, dan teori SPEAKING oleh Hymes.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam anime Relife episode
1-13 terdapat 11 data ekspresi emosional setelah diklasifikasikan berdasarkan
dalam Anime Relife, dengan 6 data berbentuk verba kata kerja yang
mengungkapkan perasaan atau emosi yang ditimbulkan oleh suatu tindakan
atau kejadian. dan 6 data berbentuk adjektiva kata sifat yang menggambarkan
keadaan emosional atau perasaan seseorang secara langsung. Dalam konteks
tindak tutur, kanjou hyougen membantu dalam menyampaikan pesan dengan
lebih tepat untuk menyampaikan perasaan menyampaikan kebahagiaan,
kesedihan, kemarahan, kekecewaan, atau bahkan ketidakpastian dengan cara
yang dapat dipahami oleh penutur dan lawan tutur.

Kata kunci: kanjou hyougen, SPEAKING, hyougen, pragmatik



ABSTRACK

ANALISIS OF KANJOU HYOUGEN IN THE ANIME RELIFE
PRAGMATICS

By: Riandy Deriza

This research examines the emotional expressions kanjou hyougen used
by characters in the Anime Relife from a pragmatic perspective. The aim of
this research is to identify the types of emotional expressions and their
implications in Anime Relife Emotional expression here can be in the form
of expressions of happiness, sadness, fear, joy, anger, shame, etc. The
research was conducted using a descriptive method. Data were collected
through observation and the free conversation technique to identify emotional
expressions. Data analysis was performed using pragmatic matching methods
and the Determinant Selection Technique (DST), with data presentation
conducted through informal methods. The theories utilized include the theory
of emotional expression by Yule George, categorization based on verbs and
adjectives from Teramura's theory, and Dell Hymes' SPEAKING theory.

The results of this research show that in anime Relife episodes 1-13
there are 11 emotional expression data after being classified based on
Anime Relife, with 6 data in the form of verbs that express feelings or
emotions caused by an action or event. and 6 data are in the form of
adjectives that describe a person's emotional state or feelings directly. In the
context of speech acts, kanjou hyougen helps convey messages more
precisely to convey feelings of happiness, sadness, anger, disappointment,
or even uncertainty in a way that can be understood by both the speaker and
the interlocutor.

Key Words: kanjou hyougen, SPEAKING, hyougen, pragmatics
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